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ABSTRACT  ABSTRAK 
Medical records are an essential component of health service 

delivery because they serve as the basis for clinical decision-

making, administrative processes, and legal evidence. However, 

discrepancies are still found in the completeness of entries and 

the application of documentation ethics in health care facilities. 

This activity aimed to improve health workers’ understanding of 

medical record completion standards and documentation ethics 

at the Serang City Public Health Center. The methods included 

field surveys, the implementation of socialization/educational 

sessions, evaluation through pre-tests and post-tests, and post-

implementation monitoring. The results showed an increase in 

participants’ understanding from 66.76% before the 

socialization to 84.9% after the activity. The conclusion of this 

community service activity is that there was an improvement in 

health workers’ understanding, and participants were able to 

receive the material well and comprehend the importance of 

accurate, complete, and ethical documentation as part of 

improving the quality of health services. 

 

 Rekam medis merupakan komponen penting dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan karena berfungsi sebagai 

dasar pengambilan keputusan klinis, administrasi, dan 

pembuktian hukum. Namun, masih ditemukan ketidaksesuaian 

dalam pengisian dan penerapan etika dokumentasi di fasilitas 

pelayanan kesehatan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman tenaga kesehatan mengenai standar pengisian rekam 

medis dan etika dokumentasi di Puskesmas Serang Kota. Metode 

kegiatan meliputi survei lapangan, pelaksanaan sosialisasi, 

evaluasi melalui pre-test dan post-test, serta monitoring 

pascapelaksanaan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta dari 66.76% sebelum sosialisasi menjadi 

84.9% setelah sosialisasi. Kesimpulan pengabdian bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman tenaga kesehatan dan peserta mampu 

menerima materi dengan baik dan memahami pentingnya 

dokumentasi yang akurat, lengkap, dan beretika sebagai bagian 

dari peningkatan mutu pelayanan kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan merupakan bagian 

integral dari pembangunan nasional yang bertujuan 

mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya. Salah satu strategi penting 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah peningkatan 

mutu pelayanan kesehatan melalui penyediaan 

fasilitas pelayanan yang profesional, akuntabel, 

dan berorientasi pada keselamatan pasien [1–3]. 

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama memiliki tanggung jawab besar 

dalam menjamin mutu pelayanan melalui berbagai 

kegiatan promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif [4]. Di tengah tuntutan peningkatan 

mutu layanan tersebut, keberadaan dokumentasi 

kesehatan yang baik dan benar, khususnya rekam 

medis, menjadi elemen yang sangat penting karena 

menjadi dasar pengambilan keputusan klinis, 

administrasi kesehatan, hingga pembuktian 

hukum. Oleh karena itu, upaya penguatan 

pemahaman terhadap standar pengisian rekam 

medis dan etika dokumentasi kesehatan merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat ditunda [5].  

Rekam medis berfungsi sebagai alat 

komunikasi antar tenaga kesehatan, bukti otentik 

pelayanan, sumber data statistik kesehatan, bahan 

penelitian, serta dokumen penting untuk 

kepentingan pembiayaan dan perlindungan hukum 

[6]. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

269/Menkes/Per/III/2008, setiap fasilitas 

pelayanan kesehatan wajib menyelenggarakan 

rekam medis dengan benar, lengkap, dan sesuai 

ketentuan. Namun, temuan di berbagai puskesmas 

menunjukkan bahwa masih terdapat banyak 

kendala dalam implementasinya, seperti 

ketidaklengkapan pencatatan, ketidaksesuaian 

format, tidak adanya tanggal dan waktu tindakan, 

serta masih rendahnya kesadaran tenaga kesehatan 

terhadap aspek legal dan etika dokumentasi. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya 

mutu pelayanan, risiko kesalahan medis, serta 

potensi tuntutan hukum [7]. 

Kendala dalam pengisian rekam medis tidak 

hanya bersumber dari keterbatasan pengetahuan 

tenaga kesehatan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kurangnya pelatihan dan pembaruan informasi 

terkait standar dokumentasi [8]. Di beberapa 

Puskesmas di Kota Serang, hasil observasi awal 

menunjukkan masih adanya variasi signifikan 

dalam praktik dokumentasi medis, mulai dari 

perbedaan pemahaman mengenai item yang wajib 

diisi, ketidakteraturan pencatatan, hingga kurang 

optimalnya pemahaman tentang kerahasiaan 

informasi pasien. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan edukatif yang sistematis agar setiap 

tenaga kesehatan memiliki persepsi dan praktik 

yang sama dalam mengisi rekam medis [9]. 

Selain standar pencatatan, aspek etika 

dokumentasi kesehatan juga memegang peranan 

penting. Etika dokumentasi mencakup prinsip 

kerahasiaan, integritas, objektivitas, dan tanggung 

jawab profesional. Tanpa pemahaman yang 

memadai mengenai etika dokumentasi, tenaga 

kesehatan berpotensi melakukan pelanggaran yang 

merugikan pasien, institusi, dan profesi. 

Pelanggaran tersebut dapat berupa penyalahgunaan 

informasi, pembukaan rahasia medis tanpa 

persetujuan, hingga manipulasi data. Oleh sebab 

itu, sosialisasi dan edukasi mengenai etika 

dokumentasi harus berjalan beriringan dengan 

peningkatan keterampilan teknis pengisian rekam 

medis [10–12]. 

Poltekkes Aisyiyah Banten melalui Catur 

Dharma Perguruan Tinggi memiliki mandat untuk 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

yang berbasis keilmuan dan hasil penelitian. 

Kegiatan sosialisasi mengenai standar pengisian 

rekam medis dan etika dokumentasi kesehatan di 

Puskesmas Serang Kota merupakan wujud 

kontribusi institusi dalam memperkuat kapasitas 

tenaga kesehatan di layanan primer. Pelaksanaan 

program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kompetensi tenaga kesehatan tetapi juga 

merupakan bentuk transfer ilmu pengetahuan yang 

diharapkan mampu memberikan dampak jangka 

panjang terhadap mutu layanan kesehatan di 

wilayah Serang Kota. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan 

modern, dokumentasi yang baik tidak hanya 

berkaitan dengan aspek administratif, tetapi juga 

merupakan bagian esensial dari keselamatan pasien 

(patient safety). Kelengkapan dan keakuratan 
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rekam medis berperan dalam mencegah terjadinya 

kejadian tidak diinginkan, memudahkan tenaga 

kesehatan mengambil keputusan klinis yang tepat, 

serta memastikan kesinambungan pelayanan antar 

tenaga kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan 

kapasitas petugas melalui sosialisasi menjadi 

strategi penting untuk memperbaiki mutu layanan, 

memperkuat sistem, dan memastikan seluruh 

proses pelayanan berjalan sesuai standar regulasi 

Nasional. 

Kegiatan sosialisasi ini dirancang dengan 

pendekatan edukatif yang komprehensif, 

mencakup penyampaian materi melalui metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab, hingga evaluasi 

pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta memahami 

konsep secara teoritis sekaligus menilai 

peningkatan kemampuan setelah kegiatan 

berlangsung. Melalui metode ini, diharapkan 

tenaga kesehatan Puskesmas Serang Kota tidak 

hanya memahami standar, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara konsisten dalam 

tugas sehari-hari. 

Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan tenaga kesehatan 

Puskesmas Serang Kota dalam menerapkan standar 

pengisian rekam medis serta etika dokumentasi 

kesehatan secara benar, lengkap, dan bertanggung 

jawab. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk 

menyeragamkan pemahaman tenaga kesehatan 

mengenai komponen wajib rekam medis, 

meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku, serta menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya aspek etika dan hukum dalam setiap 

proses pendokumentasian pelayanan kesehatan. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya 

rekam medis sebagai bagian fundamental dalam 

pelayanan kesehatan, kegiatan ini menjadi sangat 

relevan untuk dilaksanakan. Sosialisasi mengenai 

standar pengisian rekam medis dan etika 

dokumentasi kesehatan di Puskesmas Serang Kota 

diharapkan dapat menjawab kebutuhan mitra, 

memperbaiki praktik dokumentasi, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara 

menyeluruh. Pada akhirnya, kegiatan ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap upaya pencapaian pelayanan kesehatan 

yang bermutu, aman, dan berorientasi pada 

keselamatan pasien sesuai dengan semangat 

pembangunan kesehatan nasional. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan melalui empat 

tahapan utama, yaitu survei lapangan, pelaksanaan 

kegiatan, evaluasi, dan monitoring. Pada tahap 

survei lapangan, tim pengabdian melakukan 

observasi langsung ke Puskesmas Serang Kota 

untuk mengidentifikasi kondisi aktual terkait 

praktik pengisian rekam medis dan penerapan etika 

dokumentasi kesehatan. Survei ini meliputi 

peninjauan kelengkapan berkas rekam medis, pola 

pencatatan tenaga kesehatan, dan adanya hambatan 

administratif maupun teknis dalam proses 

dokumentasi. Selain itu, dilakukan wawancara 

awal dengan beberapa petugas untuk mendapatkan 

gambaran kebutuhan pelatihan serta permasalahan 

yang sering muncul dalam aktivitas 

pendokumentasian. Temuan dari survei lapangan 

ini digunakan sebagai dasar penyusunan materi 

sosialisasi agar sesuai dengan kebutuhan mitra dan 

konteks operasional puskesmas. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan 

kegiatan, yang diawali dengan proses registrasi 

peserta dan pemberian pre-test untuk mengetahui 

pemahaman awal mengenai standar pengisian 

rekam medis dan etika dokumentasi kesehatan. 

Kegiatan inti berupa penyampaian materi 

dilakukan dalam bentuk sosialisasi interaktif 

menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, dan studi kasus sederhana. Peserta 

diberikan penjelasan mendalam mengenai regulasi 

rekam medis, prinsip etika dokumentasi, serta 

contoh pengisian yang benar sesuai standar. Materi 

sosialisasi juga dibagikan dalam bentuk soft file 

dan disertai demonstrasi langsung mengenai 

kesalahan yang umum ditemukan. Selama kegiatan 

berlangsung, fasilitator menyediakan waktu untuk 

klarifikasi pertanyaan peserta dan memberikan 

contoh nyata dari hasil observasi lapangan. 
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Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas sosialisasi dan peningkatan 

pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan melalui 

pengisian post-test yang hasilnya kemudian 

dibandingkan dengan nilai pre-test untuk melihat 

peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Selain 

itu, evaluasi kualitatif juga diperoleh melalui 

umpan balik peserta terkait penyampaian materi, 

pemahaman konten, dan manfaat kegiatan bagi 

pekerjaan mereka sehari-hari. Hasil evaluasi ini 

tidak hanya menggambarkan keberhasilan kegiatan 

tetapi juga menjadi dasar perbaikan untuk 

pelaksanaan program serupa di masa mendatang. 

Tahap terakhir adalah monitoring, yang 

dilaksanakan setelah kegiatan selesai untuk 

memastikan keberlanjutan dampak sosialisasi. 

Monitoring dilakukan melalui komunikasi lanjutan 

dengan pihak Puskesmas Serang Kota, termasuk 

kepala puskesmas dan koordinator rekam medis, 

untuk meninjau implementasi hasil sosialisasi 

dalam praktik kerja sehari-hari. Jika 

memungkinkan, dilakukan pula kunjungan tindak 

lanjut atau pemantauan rutin melalui kegiatan 

praktik mahasiswa di puskesmas untuk melihat 

perubahan nyata dalam kualitas dokumentasi 

rekam medis. Monitoring ini menjadi bagian 

penting untuk memastikan bahwa pemahaman 

tenaga kesehatan tidak hanya meningkat sesaat, 

tetapi benar-benar diaplikasikan secara konsisten 

dan berkelanjutan dalam sistem pelayanan 

kesehatan. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di UPTD Puskesmas Serang Kota, 

yang beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani 

No.159, Sumurpecung, Kota Serang, Banten. 

Kegiatan dilakukan pada hari Senin, 06 Oktober 

2025, pukul 10.00 WIB sampai selesai, setelah 

disepakatinya waktu pelaksanaan yang tidak 

mengganggu pelayanan rutin puskesmas. 

Sosialisasi ini ditujukan kepada seluruh tenaga 

kesehatan dan petugas yang terlibat dalam proses 

pendokumentasian pelayanan, meliputi dokter 

umum, dokter gigi, perawat, bidan, petugas rekam 

medis dan administrasi kesehatan, tenaga gizi, 

tenaga kefarmasian, sanitarian, petugas promosi 

kesehatan, petugas laboratorium, analis kesehatan, 

serta mahasiswa praktik (koas, profesi, dan 

magang). Total peserta yang hadir dalam kegiatan 

ini sebanyak 40 orang, dan kegiatan turut 

didampingi oleh Kepala Puskesmas Serang Kota 

serta Koordinator Rekam Medis. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim 

pelaksana dari Politeknik Kesehatan ‘Aisyiyah 

Banten, yang terdiri dari dua dosen Program Studi 

D-III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, yaitu 

Erwin Muhtaruddin, SKM., M.Kes selaku ketua 

pelaksana, dan Heru Indra Cahya, M.Kes sebagai 

anggota tim. Tim bertanggung jawab atas 

penyusunan materi sosialisasi, pelaksanaan pre-

test dan post-test, fasilitasi proses diskusi, serta 

pemantauan kegiatan secara keseluruhan. Kegiatan 

berlangsung interaktif dan mendapat antusiasme 

tinggi dari para peserta, terutama pada sesi tanya 

jawab dan pembahasan kasus. 

Adapun hasil yang dicapai dalam kegiatan 

ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman peserta mengenai 

standar pengisian rekam medis dan etika 

dokumentasi kesehatan. Hal ini ditunjukkan 

melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test di 

mana nilai rata-rata peserta meningkat dari 

66,.76% sebelum sosialisasi menjadi 84.9% 

sesudah sosialisasi, sehingga terdapat peningkatan 

pemahaman sebesar 27.2%. Selain itu, peserta 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai kelengkapan elemen rekam medis, 

pentingnya pencatatan tanggal dan waktu tindakan, 

tata cara membubuhkan paraf atau tanda tangan, 

serta kewajiban menjaga kerahasiaan informasi 

pasien sesuai standar etika dan peraturan yang 

berlaku. 

Kegiatan ini juga menghasilkan beberapa 

luaran tambahan, yaitu dokumentasi kegiatan, 

bahan materi dalam bentuk soft file, serta 

identifikasi kebutuhan lanjutan terkait penyusunan 

SOP dan audit internal rekam medis di Puskesmas 

Serang Kota. Keberhasilan kegiatan ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi telah memberikan 

dampak nyata dalam memperbaiki kualitas 

pendokumentasian pelayanan kesehatan serta 
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meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan 

mengenai prinsip etika dokumentasi. Diharapkan 

hasil ini dapat berkontribusi pada peningkatan 

mutu layanan dan keselamatan pasien di 

Puskesmas Serang Kota secara berkelanjutan. 

Adapun dokumentasi kegiatan selama 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar. Dokumentasi pelaksanaan pengabdian 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi mengenai 

standar pengisian rekam medis dan etika 

dokumentasi kesehatan menunjukkan bahwa 

tujuan utama program dapat dicapai dengan cukup 

baik. Peningkatan nilai pemahaman peserta dari 

sebelum hingga sesudah sosialisasi mencerminkan 

bahwa kegiatan ini mampu memberikan 

pemahaman yang lebih kuat terkait prosedur 

dokumentasi yang benar. Antusiasme peserta pada 

sesi diskusi menunjukkan adanya kebutuhan nyata 

dan relevansi program dengan tugas mereka di 

pelayanan sehari-hari, sehingga tujuan 

peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dapat 

dianggap tercapai secara optimal. 

Keberhasilan ini sejalan dengan teori 

manajemen mutu pelayanan kesehatan yang 

menekankan pentingnya dokumentasi sebagai 

dasar kontinuitas pelayanan, integritas data, dan 

akuntabilitas profesional [13].  Regulasi seperti 

Permenkes No. 269/Menkes/Per/III/2008 tentang 

Rekam Medis juga mempertegas bahwa setiap 

fasilitas pelayanan kesehatan wajib 

menyelenggarakan rekam medis yang benar dan 

lengkap. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini 

secara tidak langsung memperkuat implementasi 

regulasi dan prinsip profesionalisme tenaga 

kesehatan sesuai standar yang berlaku [14,15]. 

Beberapa faktor turut mendukung 

kelancaran kegiatan, antara lain komitmen 

pimpinan puskesmas, keterlibatan aktif tenaga 

kesehatan, serta kesiapan tim pelaksana dalam 

menyediakan materi yang relevan dan mudah 

dipahami. Kehadiran peserta yang lengkap serta 

suasana diskusi yang interaktif menjadi katalis 

yang memperkuat proses pembelajaran. Selain itu, 

dukungan administratif dan koordinasi yang baik 

antara pihak puskesmas dan tim pengabdian turut 

memperlancar proses pelaksanaan [16,17]. 

Walaupun demikian, pelaksanaan tidak 

sepenuhnya bebas hambatan. Kendala utama 

muncul pada penentuan waktu pelaksanaan, 

mengingat puskesmas memiliki jam pelayanan 

yang padat sehingga sulit untuk menghimpun 

tenaga kesehatan dalam satu waktu. Selain itu, 

keterbatasan durasi sosialisasi membuat transfer 
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pengetahuan menjadi harus dilakukan secara padat, 

sehingga beberapa peserta merasa membutuhkan 

sesi tambahan untuk pendalaman materi. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

kegiatan ini disusun dengan metode yang efisien, 

termasuk penyediaan materi dalam bentuk soft file 

agar dapat dipelajari mandiri oleh peserta setelah 

kegiatan selesai. Tim pelaksana juga memberikan 

rekomendasi agar puskesmas menjadwalkan 

pelatihan berkala sebagai bagian dari in-house 

training agar pemahaman tenaga kesehatan dapat 

terus diperbarui. Solusi-solusi ini memungkinkan 

aspirasi peserta terhadap pembelajaran yang lebih 

berkelanjutan dapat terakomodasi tanpa 

mengganggu pelayanan rutin puskesmas. 

Secara implisit, dampak positif dari kegiatan 

ini terlihat dari meningkatnya kesadaran tenaga 

kesehatan mengenai pentingnya dokumentasi yang 

akurat dan beretika. Peningkatan nilai post-test 

menunjukkan adanya perbaikan pemahaman yang 

dapat diharapkan berpengaruh pada praktik kerja 

sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini membantu 

merevitalisasi kembali peran rekam medis sebagai 

instrumen penting dalam pelayanan yang aman, 

efektif, serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai standar 

pengisian rekam medis dan etika dokumentasi 

kesehatan di Puskesmas Serang Kota dapat 

terlaksana dengan baik dan menunjukkan 

peningkatan pemahaman tenaga kesehatan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu 

menerima materi dengan baik dan memahami 

pentingnya dokumentasi yang akurat, lengkap, dan 

beretika sebagai bagian dari peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan. 

Disarankan agar puskesmas melakukan 

pelatihan lanjutan secara berkala, memperkuat 

SOP dokumentasi, dan melaksanakan audit 

internal untuk memastikan konsistensi praktik di 

lapangan. Kegiatan serupa juga dapat diadakan 

untuk mendukung peningkatan kompetensi tenaga 

kesehatan secara berkesinambungan. 
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